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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pegaruh dari Good 

Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan pada yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dimulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti didapatkan sebanyak  39 perusahaan  

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel penelitian. Total sampel 

yang digunakan dalam penelitian berjumlah 39 perusahaan yang terdiri dari 

perusahaan BUMN, Perbankan, dan perusahaan swasta dengan asumsi jumlah 

sampel 13 perusahaan dikalikan dengan 3 periode pengamatan. 

 Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian dari Darmawati et al 

(2005), Trinanda dan Mukodim (2010), dan Sami et al (2011) yang menyatakan 

bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara indeks Good Corporate 

Governance (GCG) dengan kinerja perusahaan yang diukur dengan ROE 

 Hasil analisis regresi dari uji F menunjukkan bahwa model regresi fit. 

Artinya bahwa model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Good 

Corporate Governance (GCG), komposisi aktiva perusahaan dan  ukuran 

perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 Hasil analisis regresi dari Uji t menyatakan bahwa hanya Good 

Corporate Governance (GCG) dan hanya satu variabel kontrol saja yang memiliki 

pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Tetapi pada variabel kontrol ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 
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menyebabkan bahwa ketika perusahaan  memiliki sistem Good Corporate 

Governance (GCG) yang baik maka hasil kinerja perusahaannya akan meningkat 

juga. Selain itu, komposisi aktiva dapat dijadikan pengontrol bagi hubungan Good 

Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja. Hal ini disebabkan bahwa dari 

sisi aktiva dapat mempengaruhi juga kinerja perusahaan tersebut. Tetapi tinggi 

aktiva yang dimiliki perusahaan bukan jaminan bahwa perusahaan itu sudah baik, 

sebaliknya ketika perusahaan mempunyai aktiva yang tinggi maka masalah yang 

timbul akan makin kompleks sehingga membutuhkan sistem Good Corporate 

Governance (GCG) untuk mengendalikan adanya masalah-masalah yang timbul. 

Selanjutnya untuk variabel kontrol ukuran perusahaan tidak dapat dijadikan 

pengontrol bagi hubungan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja 

perusahaan. Darmawati (2004) menyatakan bahwa perusahaan besar pada 

dasarnya memiliki kekuatan finansial yang lebih besar menunjang kinerja, tetapi 

di sisi lain, perusahaan besar juga dihadapkan pada masalah keagenan yang lebih 

besar pula ( karena lebih sulit untuk dimonitor).   

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Dalam penelitian ini tidak semua perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangannya secara lengkap. 

2. Keterbatasan selanjutnya yaitu proksi dari good corporate governance 

kurang tepat diterapkan pada perusahaan-perusahaan di Indonesia 
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3. Kelengkapan data sulit diperoleh. Tidak semua perusahaan yang termasuk 

dalam sampel penelitian menerbitkan informasi-informasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini 

5.3 Saran 

Sejauh ini penerapan corporate governance sudah dinilai cukup baik di 

perusahaan- perusahaan di Indonesia, hal ini dapat terlihat adanya pemeringkatan 

bagi penerapan Good Corporate Governance (GCG) di perusahaan-perusahaan 

Indonesia. Penilaian penerapan Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

kinerja keuangan adanya memang dinilai memberikan kontribusi yang baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif, namun hal ini dapat sejalan apabila Good Corporate 

Governance (GCG) diterapkan bukan hanya suatu kepatuhan terhadap peraturan 

tetapi perusahaan harus dapat menilai bahwa dengan diterapkannya Good 

Corporate Governance (GCG) secara tepat akan memberikan dampak dan 

manfaat yang baik bagi perusahaan seperti pada kinerja perusahaan. Baiknya hasil 

yang telah diperoleh pada penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
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